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Abstrak. Pada SMP tunarungu, salah satu yang mereka pelajari adalah geometri dua dan tiga dimensi. Untuk memaksimalkan pembelajaran 
geometri, guru harus dapat mengidentifikasi perbedaan tingkatan kemampuan spasial pada setiap siswa. Artikel ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran kemampuan spasial siswa SMP tunarungu dan mengetahui faktor-faktor yang mengakibatkannya. Subjek dari 
penelitian ini adalah siswa SMP tunarungu swasta di Yogyakarta. Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan 
tes, wawancara, dan dokumentasi dengan analisis data berupa triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan siswa berkemampuan spasial rendah 
kebanyakan memiliki kategori rendah pada semua aspek, akan tetapi ada dua siswa yang memiliki kategori sedang pada spatial perception 
dan mental rotation. Siswa yang berkemampuan spasial sedang memiliki aspek spatial perception yang tergolong tinggi, aspek mental 
rotation yang tergolong sedang, dan kedua aspek yang lain yang rendah. Siswa yang berkemampuan spasial tinggi, seluruh aspeknya 
cenderung sedang ke tinggi. Aspek yang paling rendah adalah aspek disembedding. Aspek disembedding merupakan aspek yang paling 
kurang dikuasai oleh siswa. Aspek spatial orientation berada pada aspek dua dari bawah untuk aspek yang dikuasai oleh siswa. Aspek mental 
rotation dan spatial perception berada pada tingkat penguasaan yang hampir sama. Kemudian, kemampuan spasial siswa SMP tunarungu 
dipengaruhi oleh kemampuan matematis, lingkungan, keadaan sosial-ekonomi, serta kegemaran terhadap olahraga dan seni. Selain itu, faktor 
pengalaman, aktivitas terdahulu, dan keadaan psikologis seseorang mempengaruhi perbedaan kemampuan spasial juga. Penggunaan media 
pembelajaran tiga dimensi, model pembelajaran yang berfokus pada kegiatan siswa, dan pelatihan kemampuan spasial merupakan cara-cara 
untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa. 

Kata kunci: kemampuan spasial, siswa tunarungu, sekolah menengah pertama. 

Abstract. In deaf junior high school, one of the things they learn is two- and three-dimensional geometry. To maximize the learning of 
geometry, teachers must be able to identify the different levels of spatial ability in each student. This article aims to describe the spatial 
ability of deaf junior high school students and determine the factors that cause it. The subjects of this study were private deaf junior high 
school students in Yogyakarta. This research is descriptive qualitative. Collecting data using tests, interviews, and documentation with data 
analysis in the form of triangulation. The results showed that most of the students with low spatial abilities had low categories in all aspects, 
but there were two students who had moderate categories on spatial perception and mental rotation. Students with moderate spatial ability 
have high spatial perception aspects, moderate mental rotation aspects, and the other two aspects low. In students with high spatial ability, 
all aspects tend to be moderate to high, with the disembedding aspect being the lowest. The disembedding aspect is the aspect that is least 
mastered by all students. The aspect of spatial orientation is in the second aspect from the bottom for the aspect that is mastered by students. 
Aspects of mental rotation and spatial perception are at almost the same level of mastery. Then, the spatial ability of deaf junior high school 
students is influenced by mathematical abilities, environment, socio-economic conditions, and a passion for sports and the arts. In addition, 
experience factors, previous activities, and a person's psychological state affect differences in spatial abilities as well. The use of three-
dimensional learning media, learning models that focus on student activities, and spatial ability training are ways to improve students' spatial 
abilities 
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PENDAHULUAN 
Pada sekolah luar biasa untuk kelas 7 sampai 9 sekolah menengah 

pertama, salah satu pokok bahasan yang dipelajari adalah geometri, 
yaitu geometri dua dan tiga dimensi. Materi dua dimensi dalam 
geometri juga dipelajari oleh semua ABK tidak terkecuali siswa 
tunarungu di sekolah luar biasa, siswa tunarungu adalah siswa yang 
memiliki hambatan dalam pendengaran baik permanen maupun 
tidak. Secara umum, guru, individu tunarungu, dan lainnya sering 
menggambarkan siswa tunarungu sebagai pembelajar visual 
(Marschark & Hauser, 2012). Akan tetapi berdasarkan penelitian-
penelitian selanjutnya (Marschark, Morrison, Lukomski, Borgna, & 
Convertino, 2013; Marschark et al., 2017, 2015) diketahui bahwa 

siswa tunarungu tidak lebih cenderung menjadi pembelajar visual 
daripada siswa yang mendengar. Siswa tunarungu memiliki kelemahan 
pada ingatan sekuensial, kecepatan pemrosesan, perhatian, dan beban 
memori. Sedangkan, mereka memiliki kekuatan pada ingatan bebas, 
ingatan visuospasial, citra, dan pengkodean ganda (Hamilton, 2011). 
Kemudian saat pembelajaran, umumnya siswa mengenali bentuk 
bangun datar dengan cara melihat, guru menunjukkan bermacam-
macam bentuk bangun datar dengan menggunakan media bangun 
geometri dua dan tiga dimensi (Hadi, 2018). Namun, untuk ABK 
tunarungu mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep 
dibandingkan dengan anak yang mendengar (Hassan & Mohamed, 
2019; Husniati, Ketut Budayasa, Juniati, & Lant, 2020). Selain itu, 
mereka juga mengalami kesulitan dalam melakukan pemecahan 
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masalah dan pengukuran (Kelly, Lang, & Pagliaro, 2003; Pagliaro & 
Kritzer, 2013). 

Berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri merupakan 
penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya 
bidang, pola, pengukuran dan pemetaan (Kartono, 2010). Setiap 
siswa memiliki kemampuan spasial yang berbeda (Gold et al., 2018; 
Putri, 2018; Sudatha, Degeng, & Kamdi, 2018; Wahidah, Johar, & 
Zubainur, 2020), begitu juga dengan tingkat berpikir geometrisnya 
(Alex & Mammen, 2012; Armah & Kissi, 2019; Astuti, Suryadi, & 
Turmudi, 2018). Kemampuan spasial adalah salah satu kemampuan 
yang mempengaruhi seorang dalam kesuksesannya belajar geometri 
(Riastuti, Mardiyana, & Pramudya, 2017; Unal, Jakubowski, & 
Corey, 2009; Yuliardi & Rosjanuardi, 2021). Untuk memaksimalkan 
pembelajaran geometri, guru harus dapat mengidentifikasi perbedaan 
tingkatan pada setiap siswa, terutama dalam kemampuan spasial 
(Haviger & Vojkůvková, 2014; Silalahi, Sinaga, & Minarni, 2020). 
Oleh karena itu, perlu adanya analisis tentang bagaimana kemampuan 
spasial seseorang untuk membantu guru dalam pembelajaran 
geometris selanjutnya.  

Kemampuan spasial adalah kemampuan untuk menghasilkan, 
menyimpan, merekonstruksi, dan memanipulasi informasi visual 
secara mental (Csíkos & Kárpáti, 2018; Tam, Wong, & Chan, 2019; 
Xie, Zhang, Chen, & Xin, 2020; Yurt & Tünkler, 2016). 
Kemampuan spasial bersinonim dengan kecerdasan spasial, 
penalaran spasial; penalaran visual-spasial (Goldstein & Naglieri, 
2011). Kemampuan ini berkontribusi terhadap kinerja dalam domain 
sains, teknologi, teknik, dan matematika (STEM) bahkan 
mengendalikan kemampuan verbal dan matematika (Khine, 2016; 
Lubinski, 2010). Kemampuan spasial juga dipercaya berhubungan 
dengan kemampuan matematis untuk setiap level pendidikan (Frick, 
2019; Geer, Quinn, & Ganley, 2019; Mix & Cheng, 2012; Zhang et 
al., 2017). Kemampuan ini biasanya digunakan saat menyelesaikan 
tugas sehari-hari seperti merakit furniture, mengedit teks di komputer, 
tugas pencarian informasi berbasis komputer, penggunaan 
spreadsheet,  atau menavigasi dari satu lokasi ke lokasi lain (Atit et al., 
2020; Pak, Czaja, Sharit, Rogers, & Fisk, 2008). Para peneliti telah 
menemukan bahwa keterampilan spasial dapat ditempa dan dapat 
ditingkatkan melalui pengalaman dan latihan (Uttal et al., 2013). Lebih 
lanjut, keterampilan spasial memprediksi pembelajaran matematika 
masa depan siswa (Casey, Lombardi, Pollock, Fineman, & Pezaris, 
2017). Oleh karena itu, kemampuan spasial adalah kemampuan yang 
penting dimiliki oleh setiap orang dalam berbagai jenjang untuk 
melakukan kegiatan sehari-hari maupun dalam pembelajaran 
matematika. 

Kemampuan spasial adalah kemampuan yang terbangun dari 
beberapa aspek (Xie et al., 2020). Kebanyakan ahli membagi 
kemampuan spasial menjadi tiga aspek yaitu mental rotation, spatial 
orientation, dan spatial visualization (Ramful, Lowrie, & Logan, 
2017; Young, Levine, & Mix, 2018). Sedangkan, Lovett dan 
Schultheis (2021) mengungkapkan aspek kemampuan spasial adalah 
persepsion, spatial transformation, comparation, dan spatial 
adaptation. Kemudian, Newcombe & Shipley (2015) menyebutkan 
aspek kemampuan spasial adalah disembedding, spatial visualization, 
mental rotation, spatial perception, dan perspective taking. 
Selanjutnya, menurut Rahmawati et al. (Rahmawati, Dianhar, & 
Arifin, 2021), aspek kemampuan spasial adalah visualization, spatial 
orientation, dan spatial relation. Oleh karena itu, aspek kemampuan 
spasial pada penelitian ini adalah mental rotation, spatial perception, 

spatial orientation, dan disembedding (Lovett & Schultheis, 2021; 
Newcombe & Shipley, 2015; Rahmawati et al., 2021; Ramful et al., 
2017; Young et al., 2018).  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keadaan 
lingkungan (Young et al., 2018) dan keadaan fisik (Susilawati, Suryadi, 
& Dahlan, 2017) mempengaruhi kemampuan spasial seseorang. Akan 
tetapi pada penelitian lain (Ruan, Georgiou, Song, Li, & Shu, 2018) 
menunjukkan bahwa lingkungan dan keadaan fisik seseorang tidak 
mempengaruhi kemampuan spasial mereka. Selanjutnya, penelitian 
sebelumnya (Ramda & Gunur, 2020) pada siswa tunarungu kelas X 
menunjukkan bahwa faktor lingkungan maupun keadaan fisik tidak 
mempengaruhi kemampuan spasial mereka. Kemudian, pada penelitian 
yang sama menunjukkan bahwa kemampuan spasial mereka sesuai 
dengan kemampuan kognitifnya. Perbedaan dari kedua pendapat ini 
menarik untuk diteliti lebih dalam pada siswa tunarungu yang berbeda 
tingkatan dari penelitian sebelumnya.   

Berdasarkan pembahasan di atas, perlu untuk menganalisis 
kemampuan spasial siswa SMP tunarungu di SLB Swasta Kota 
Yogyakarta. Selanjutnya, analisis lanjutan dilakukan untuk mendalami 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan spasial mereka. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran kemampuan spasial 
siswa SMP tunarungu dan mengetahui faktor-faktor yang 
mengakibatkannya. Penggambaran kemampuan spasial siswa SMP 
tunarungu ini bermanfaat untuk menambah sumber untuk para peneliti 
selanjutnya, selain itu bermanfaat untuk para guru dalam mengambil 
keputusan untuk penggunaan metode, media, dan kegiatan 
pembelajaran.  
METODE 

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di sebuah SLB Swasta di Kota Yogyakarta. Subyek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 7, 8, dan 9. Jumlah siswa SMP 
SLB Swasta di Yogyakarta yang dapat mengikuti penelitian ini adalah 5 
siswa dari 8 orang siswa keseluruhan. Semua siswa yang menjadi subjek 
penelitian ini merupakan siswa tunarungu sedang dan tidak memiliki 
ketunaan lainnya. Hal ini karena penelitian dilakukan pada saat pandemi 
Covid-19. Kelima siswa tersebut memberikan respons yang baik 
terhadap Tes Kemampuan Spasial dan siswa maupun orang tua mereka 
bersedia untuk melakukan wawancara. Kemudian, wawancara juga 
dilakukan dengan guru matematika. Sedangkan, dokumentasi yang 
dianalisis pada penelitian ini adalah dokumen hasil belajar matematika 
dan rapor siswa secara keseluruhan.  Selain itu, penelitian ini tidak 
membedakan kelas karena seluruh kelas pada jenjang SMP di SLB ini 
diampu oleh satu orang guru. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes, pedoman wawancara, dan dokumen. Berikut penjelasan 
masing-masing teknik pengumpulan data yang digunakan: Tes 
kemampuan spasial, yaitu tes yang digunakan untuk menentukan 
kemampuan spasial siswa. Tes ini adalah tes pilihan ganda berjumlah 25 
soal. Tes ini merupakan hasil pengembangan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya (Lovett & Schultheis, 2021; Newcombe & Shipley, 2015; 
Rahmawati et al., 2021; Ramful et al., 2017; Young et al., 2018). (2) 
Pedoman wawancara, yaitu pedoman yang digunakan dan berkembang 
sesuai dengan jawaban dari siswa di tes untuk mendalami hasil tes serta 
digunakan untuk memastikan kebenaran hasil tes. Hal ini perlu 
dilakukan karena soal tes berbentuk pilihan ganda dan ada kemungkinan 
siswa menjawab benar bukan karena kemampuannya tetapi karena 
kebetulan saja memilih jawaban yang benar (Murphy, 2010). Selain itu, 
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wawancara digunakan untuk mengurangi kesalahpahaman dari 
siswa dalam membaca soal. Hal ini dikarenakan ada kemungkinan 
siswa tunarungu cenderung memiliki kosakata yang lebih sedikit 
dibandingkan siswa yang lain (Susilo Adi, Unsiah, & Fadhilah, 2017; 
Swisher, 1989; Volpato, Hilzensauer, Krammer, & Chan, 2018). 
Wawancara juga dilakukan pada orang tua siswa serta guru 
matematika untuk memperdalam dan memperjelas data yang 
dimiliki. Selain itu, dokumen seperti hasil belajar matematika dan 
rapor siswa. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya (Lovett & 
Schultheis, 2021; Newcombe & Shipley, 2015; Rahmawati et al., 
2021; Ramful et al., 2017; Young et al., 2018), maka aspek-aspek 
kemampuan spasial dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Aspek-aspek kemampuan spasial 
Aspek  Deskripsi 

Mental rotation (MR)  Kemampuan untuk memutar objek 2D atau 
3D melalui operasi kognitif. 

Spatial perception 
(SP) 

 Kemampuan untuk menemukan objek 
relatif terhadap objek lain atau ke kerangka 
referensi. 

Spatial orientation 
(SO) 

 Kemampuan untuk mengubah hubungan 
antar objek saat satu atau lebih objek 
bergerak, termasuk dirinya sendiri. 

Disembedding (DS)  Kemampuan untuk mengenali ciri-ciri 
benda, termasuk ukurannya dan susunan 
bagian-bagiannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis hasil dari para siswa tunarungu kelas 7, 8, dan 

9, level kemampuan spasial siswa bermacam-macam. Kategori yang 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa subjek yang memiliki skor 
akhir total 0 sampai 35 merupakan subjek yang memiliki 
kemampuan spasial yang rendah. Kemudian, subjek yang memiliki 
skor akhir 35.5 sampai 65 merupakan subjek yang memiliki 
kemampuan spasial yang sedang. Sedangkan, subjek yang memiliki 
skor akhir 65.5 sampai 100 adalah subjek yang memiliki kemampuan 
spasial yang tinggi. Hasil tes kemampuan spasial adalah sebagai 
berikut. 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa Subjek 1, 2, dan 5 memiliki 
kemampuan spasial yang tergolong rendah. Kemudian, Subjek 4 
memiliki kemampuan spasial yang berada pada kategori sedang. 
Selanjutnya, Subjek 3 memiliki kemampuan spasial yang tergolong 
tinggi. Pada penelitian ini, aspek disembedding yaitu kemampuan 
untuk mengenali ciri-ciri benda, termasuk ukurannya dan susunan 
bagian-bagiannya merupakan aspek yang paling kurang dikuasai oleh 
siswa. Kekurangan ini dikarenakan kurangnya media dimensi tiga 

yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehingga menghambat 
pengembangan aspek kemampuan spasial ini. Penelitian sebelumnya 
(Gelişli, 2007; Ting & Gilmore, 2012; Ulug, Ozden, & Eryilmaz, 2011) 
menyatakan bahwa sikap dan kepercayaan guru mempengaruhi 
perkembangan kemampuan siswa, termasuk kemampuan spasial siswa 
(Burte, Gardony, Hutton, & Taylor, 2020). 

Kemudian, aspek spatial orientation yaitu kemampuan untuk 
mengubah hubungan antar objek saat satu atau lebih objek bergerak, 
termasuk dirinya sendiri berada pada aspek dua dari bawah. Hanya satu 
siswa yang memiliki kemampuan spasial tinggi (Subjek 3) dengan skor 
8, sementara siswa yang lain berada pada kategori yang rendah. 
Selanjutnya, aspek mental rotation yaitu kemampuan untuk memutar 
objek 2D atau 3D melalui operasi kognitif. Untuk aspek ini, hanya siswa 
yang memiliki kemampuan spasial tinggi (Subjek 3) mendapatkan skor 
yang tinggi, yaitu 9. Sedangkan ada dua siswa yang berada pada level 
sedang dan rendah (Subjek 4 dan 5) sama-sama mendapatkan skor 5. 
Selanjutnya, spatial perception adalah kemampuan untuk menemukan 
objek relatif terhadap objek lain atau ke kerangka referensi. Untuk aspek 
ini, siswa yang memiliki kemampuan tinggi (Subjek 3) dan sedang 
(Subjek 4) keduanya mendapatkan skor yang tinggi yaitu 7. Sedangkan, 
ada subjek yang memiliki kemampuan rendah (Subjek 1) memiliki skor 
5. Oleh karena itu, disembedding adalah aspek yang paling rendah 
penguasaannya bagi siswa SMP tunarungu. 

Subjek 1 memiliki kemampuan spasial yang rendah untuk setiap 
aspek, kecuali aspek spatial perception. Aspek spatial perception adalah 
kemampuan untuk menemukan objek relatif terhadap objek lain atau ke 
kerangka referensi. Subjek 1 menunjukkan mampu untuk membaca 
peta saat peta tersebut mengarah pada dirinya, akan tetapi saat peta 
tersebut diputar subjek mengalami kesulitan. Wawancara dengan orang 
tua menunjukkan bahwa Subjek 1 memang tidak terlalu tertarik dengan 
lingkungan sekitar. Walaupun begitu, Subjek 1 menunjukkan bahwa dia 
menyukai olahraga terutama sepak bola. Orang tua dari Subjek 1 
menyatakan bahwa mereka jarang menemaninya dalam sehari-hari 
karena mereka bekerja hingga sore hari. Mereka termasuk orang 
tergolong dalam kalangan menengah ke bawah. Berdasarkan hasil dari 
pembelajaran matematika sehari-hari menurut guru bahwa kemampuan 
matematisnya masih berada dibawah rata-rata.  

Sedangkan, Subjek 2 menunjukkan bahwa seluruh aspek 
kemampuan spasial berada pada kategori yang tergolong rendah. Subjek 
2 mengalami kesulitan saat diminta melihat kanan dan kiri mereka, 
kemudian melakukan kesalahan ketika dipandu untuk mengikuti peta. 
Bahkan, Subjek 2 belum mengenali peta sebelumnya. Kemudian, 
kedua subjek sama sekali belum mampu melakukan disembedding atau 
kemampuan untuk mengenali ciri-ciri benda, termasuk ukurannya dan 
susunan bagian-bagiannya. Subjek ini mengalami kesulitan dalam 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Spasial Siswa 

Subjek 

 Skor  

Jumlah Skor 

 

Skor Total 

 
Kategori 

Kemampuan 
Spasial 

 MR SP SO DS    

Subjek 1  1,5 5 2 2,5  11  27,5  Rendah 
Subjek 2  1 2 3 1  7  17,5  Rendah 
Subjek 3  9 7 8 6  31  75  Tinggi 
Subjek 4  5 7 4,5 3  19,5  48,8  Sedang 
Subjek 5  5 2 4 1  12  30  Rendah 
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membayangkan bentuk tiga dimensi dalam pikiran mereka, misalnya 
bentuk tiga dimensi geometri seperti kubus, balok, prisma, dan lain 
sebagainya. Selanjutnya wawancara dengan orang tua Subjek 2 
menunjukkan bahwa dia kurang termotivasi dengan pembelajaran 
ataupun sekolah secara umum. Subjek ini menunjukkan bahwa dia 
kurang tertarik pada kesenian maupun olahraga. Keluarga Subjek ini 
tergolong dalam keluarga menengah ke bawah. Subjek ini memiliki 
kemampuan matematis dibawah rata-rata guru menyatakan bahwa 
Subjek ini sangat mudah untuk hilang fokus dan secara umum tidak 
tertarik dengan pembelajaran.  

Subjek 3 merupakan subjek yang memiliki kemampuan spasial 
yang tergolong tinggi. Aspek-aspek kemampuan berpikir pada subjek 
3 berada pada kategori yang tinggi, kecuali aspek disembedding. 
Aspek disembedding adalah kemampuan untuk mengenali ciri-ciri 
benda, termasuk ukurannya dan susunan bagian-bagiannya. Subjek 
ini sudah mampu untuk melakukan konstruksi terhadap bangun tiga 
dimensi secara mental. Selain itu, subjek ini juga mampu untuk 
memahami dengan baik saat suatu benda dirotasi. Subjek mampu 
untuk menentukan jaring-jaring yang tepat dari sebuah bangun tiga 
dimensi begitu juga sebaliknya. Akan tetapi, subjek masih mengalami 
kesulitan untuk menentukan bentuk yang terjadi jika suatu bangun 
dimensi tiga dipotong pada bagian tertentu. Subjek 3 merupakan 
siswa yang memiliki hobi untuk menggambar dan selalu 
bersemangat dalam pembelajaran seni. Selain itu, subjek ini juga 
menyukai pembelajaran olahraga. Wawancara dengan orang tua 
Subjek 3 menunjukkan bahwa keluarga ini berada pada kalangan 
menengah ke atas. Orang tua subjek yang selalu memberikan 
bimbingan dan dorongan dalam belajar baik di rumah maupun di 
sekolah. Guru juga menyatakan bahwa kemampuan matematis 
subjek ini berada di atas rata-rata. 

Subjek selanjutnya yaitu Subjek 4 memiliki kemampuan spasial 
yang tergolong sedang. Subjek ini memiliki aspek spatial perception 
pada kategori yang tinggi, sedangkan aspek yang lainnya berada pada 
kategori sedang atau rendah. Siswa tersebut sudah mampu untuk 
menemukan objek relatif terhadap objek lain atau ke kerangka 
referensi dengan sangat baik. Pada aspek mental rotation, subjek ini 
cukup mampu untuk melakukan pemutaran objek 2D melalui 
operasi kognitif. Akan tetapi, saat subjek ini melakukan pemutaran 
objek 3D dia sering melakukan kesalahan. Selanjutnya, pada aspek 
disembedding, subjek ini mengalami kesulitan untuk menentukan 
jaring-jaring dari sebuah benda 3D pada soal saat benda tersebut tidak 
tegak lurus dengan pandangannya. Subjek 4 menyukai permainan 
sepak bola (olah raga) yang mempengaruhi kemampuan spasialnya. 
Selain itu, dia juga menyukai pembelajaran seni. Keluarga subjek ini 
merupakan keluarga menengah dan orang tua subjek mendukung 
dalam pembelajaran. Guru menyatakan bahwa subjek ini memiliki 
kemampuan matematis subjek yang berada di atas rata-rata. 

Subjek 5 memiliki kemampuan spasial yang tergolong rendah. 
Dari keempat aspek yang diujikan, subjek ini memiliki dua aspek 
yang tergolong sedang yaitu mental rotation dan spatial orientation. 
Subjek 5 cukup mampu menentukan berbagai bentuk hasil rotasi 
secara mental, subjek sudah membayangkan prosesnya di imajinasi 
mereka. Selain itu, Subjek 5 juga sudah cukup mampu untuk 
mengobservasi objek-objek dari berbagai perspektif. Akan tetapi, 
pada aspek kemampuan spasial yang lain yaitu spatial perception dan 
disembedding, Subjek 5 masih berada pada kategori yang kurang. 
Kemudian, subjek ini juga mengalami kesulitan saat diminta untuk 
melihat bagaimana bentuk dua dimensi yang terbuat dari suatu bentuk 

tiga dimensi jika dilihat dari atas. Subjek 5 mengalami kesulitan saat 
diminta untuk membayangkan bentuk tiga dimensi geometri. Bahkan 
ketika contoh yang digunakan bukanlah bentuk tiga dimensi geometri 
subjek juga masih mengalami kesulitan. Subjek juga belum mampu 
untuk merekonstruksi ulang sebuah bentuk tiga dimensi. Subjek ini 
menyukai sepak bola dan cukup menyukai seni. Keluarga subjek ini 
tergolong dalam menengah ke bawah. Selain itu, siswa ini memiliki 
kemampuan matematis dibawah rata-rata. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan spasial siswa 
SMP tunarungu dipengaruhi oleh kemampuan matematis, lingkungan, 
keadaan sosial-ekonomi, serta kesukaan mereka terhadap olahraga dan 
seni. Siswa yang memiliki kemampuan matematis diatas rata-rata 
memiliki kemampuan spasial yang baik dibandingkan dengan siswa 
lain. Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya (Shawky, Elbiblawy, 
& Maresch, 2020) yang menyatakan bahwa siswa yang mengalami 
kesulitan pada pembelajaran matematika akan memiliki kemampuan 
spasial yang kurang dibandingkan yang tidak mengalami kesulitan. 
Kesulitan ini mempengaruhi semua aspek dari kemampuan spasial. 
Kesulitan ini terjadi karena kemampuan spasial berhubungan dengan 
beberapa kemampuan matematis itu sendiri (Young et al., 2018). Oleh 
karena kemampuan spasial yang rendah akan mempengaruhi 
kemampuan matematis, begitu juga sebaliknya. 

Keadaan lingkungan dan ekonomi siswa juga mempengaruhi 
kemampuan spasial mereka. Hasil ini dikuatkan oleh penelitian 
sebelumnya (Chao & Liu, 2017; Tosto et al., 2014) yang menunjukkan 
perbedaan kemampuan spasial dari siswa berdasarkan dari lingkungan 
mereka. Pengaruh lingkungan dengan perkotaan yang memiliki media 
yang sudah maju dibandingkan dengan lingkungan pedesaan. Selain itu, 
faktor golongan ekonomi juga merupakan salah satu hal yang 
mempengaruhi kemampuan spasial (Carr et al., 2018; Levine, 
Vasilyeva, Lourenco, Newcombe, & Huttenlocher, 2005). Keluarga 
menengah ke atas siswa memberikan dukungan pembelajaran, baik di 
rumah maupun di sekolah. Hal ini mengakibatkan kemampuan spasial 
mereka sudah mulai berkembang sejak masih kecil. Salah satu 
dukungan tersebut adalah jenis mainan (Peterson, Weinberger, Uttal, 
Kolvoord, & Green, 2020; Tanweer, 2018) atau kegiatan (Doyle, Voyer, 
& Cherney, 2012; Peterson et al., 2020) yang membantu dalam 
pengembangan kemampuan spasial mereka. 

Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa kegemaran siswa pada 
olahraga dan seni merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan 
spasial siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya (Cynthia, 
Lubis, & Vitriana, 2016; Moreau, Clerc, Mansy-Dannay, & Guerrien, 
2012) yang menyatakan bahwa orang yang melakukan olahraga akan 
memiliki kemampuan spasial yang lebih baik dibandingkan yang tidak 
melakukan olahraga. Selain itu, kegiatan kesenian maupun kegemaran 
terhadap seni membuat siswa memiliki kemampuan spasial yang lebih 
tinggi dibandingkan siswa yang tidak menggemari seni (Haanstra, 1996; 
Liu, 2007). Siswa yang berkegiatan seni akan sering menggunakan 
imajinasinya untuk berseni (menggambar, bergerak, dan lain 
sebagainya) sehingga membantu dalam pengembangan kemampuan 
spasial mereka. Bahkan, kegemaran terhadap seni tidak hanya 
mempengaruhi kemampuan spasial tetapi juga pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran geometri (Walker, Winner, Hetland, & 
Simmons, 2011). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap orang memiliki 
kemampuan spasial yang berbeda-beda dan tidak bergantung pada 
maupun kelas mereka ataupun level pendidikan (Atit, Miller, 
Newcombe, & Uttal, 2018; Marchis, 2017). Akan tetapi, faktor 
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kemampuan matematis, lingkungan, keadaan sosial-ekonomi, serta 
kesukaan mereka terhadap olahraga dan seni memberikan pengaruh 
pada kemampuan spasial siswa. Selain faktor-faktor yang disebutkan 
sebelumnya, pengalaman (Baenninger & Newcombe, 1989) dan 
aktivitas (Doyle et al., 2012; Peterson et al., 2020) adalah faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi kemampuan spasial. Dikarenakan 
kemampuan spasial adalah kemampuan yang malleable atau dapat 
ditingkatkan (Uttal et al., 2013) dan dapat ditingkatkan tanpa melihat 
umur, gender (Stepankova et al., 2014), baik siswa mendengar atau 
tidak mendengar (Thom & Hallenbeck, 2021), maka guru perlu 
untuk memfasilitasi kebutuhan siswa dalam pengembangan 
kemampuan spasial. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa guru menggunakan media 
pada pembelajaran geometri dua dimensi, namun belum 
menggunakan media pada tiga dimensi. Hal ini mengakibatkan 
kesulitan siswa dalam membayangkan bentuk-bentuk tiga dimensi 
kecuali bola. Para siswa mengenal bentuk bola dikarenakan mereka 
sudah terbiasa dengan bola saat mereka bermain sepak bola. Salah 
satu cara untuk membantu siswa dalam pengembangan kemampuan 
spasial adalah menggunakan media pembelajaran (Akayuure, 
Asiedu-Addo, & Alebna, 2016; Dominguez, Martin-Gutierrez, 
Gonzalez, & Corredeaguas, 2012; Ha & Fang, 2018). Selain itu, 
penggunaan media berupa peta akan membantu siswa tidak hanya 
kemampuan spasialnya namun juga lingkungan sekitarnya. 
Penggunaan berbagai model pembelajaran (Amaluddin et al., 2019; 
Noviani, Syahputra, & Murad, 2017; Peng & Sollervall, 2014) dan 
training (Bower et al., 2020; Papakostas, Troussas, Krouska, & 
Sgouropoulou, 2021; Yang, Liu, Chen, Xu, & Lin, 2020) juga 
membantu mengembangkan kemampuan spasial siswa. Model 
pembelajaran yang berfokus kepada siswa melakukan penemuan 
sendiri akan memberikan pengalaman yang lebih. Pengalaman ini 
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan spasial 
siswa. Kemudian, pengembangan kemampuan spasial sebaiknya ini 
dilakukan sejak siswa masih anak-anak karena anak-anak ingin 
memiliki keingintahuan, mampu, dan membutuhkan pengalaman 
untuk secara aktif mengembangkan keterampilan spasial mereka 
(Hawes, Moss, Caswell, Naqvi, & MacKinnon, 2017; Rittle-
Johnson, Zippert, & Boice, 2019). Oleh karena itu, guru dan sekolah 
sebaiknya memfasilitasi para siswa dalam pengembangan 
kemampuan spasial mereka untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran mereka. 
KESIMPULAN 

Ada tiga siswa yang memiliki kemampuan spasial rendah, satu 
siswa memiliki kemampuan spasial sedang, dan satu siswa memiliki 
kemampuan spasial tinggi. Siswa yang memiliki kemampuan spasial 
rendah kebanyakan memiliki kategori rendah pada semua aspek, 
akan tetapi ada dua siswa yang memiliki kategori sedang pada spatial 
perception dan mental rotation. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
tersebut mampu untuk atau mampu untuk melakukan pemutaran 
objek 2D dan 3D melalui operasi kognitif. Akan tetapi, pada aspek lain 
mereka mengalami kesulitan. Selanjutnya, siswa yang berada pada 
kategori kemampuan spasial sedang memiliki aspek spatial 
perception yang tergolong tinggi, aspek mental rotation yang 
tergolong sedang, dan kedua aspek yang lain yang tergolong rendah. 
Siswa ini sudah dapat melakukan pemutaran objek dalam 
imajinasinya dan mampu menemukan objek relatif terhadap objek 
lain atau ke kerangka referensi. Akan tetapi, untuk aspek spatial 

orientation dan disembedding dia cenderung rendah penguasaannya. 
Kemudian, untuk siswa yang memiliki kemampuan spasial tinggi 
memiliki aspek yang cenderung sedang ke tinggi. Aspek yang paling 
rendah adalah aspek disembedding, yaitu kemampuan untuk mengenali 
ciri-ciri benda, termasuk ukurannya dan susunan bagian-bagiannya. 

Aspek disembedding yaitu kemampuan untuk mengenali ciri-ciri 
benda, termasuk ukurannya dan susunan bagian-bagiannya merupakan 
aspek yang paling kurang dikuasai oleh siswa. Kekurangan ini 
dikarenakan kurangnya media dimensi tiga yang digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran sehingga menghambat pengembangan aspek 
kemampuan spasial ini. Kemudian, aspek spatial orientation berada 
pada aspek dua dari bawah untuk aspek yang dikuasai oleh siswa. Hanya 
siswa yang memiliki kemampuan spasial tinggi saja memiliki 
penguasaan aspek kemampuan ini secara cukup, sedangkan untuk siswa 
yang lain cenderung memiliki penguasaan yang rendah untuk aspek ini. 
Selanjutnya, aspek mental rotation dan spatial perception berada pada 
tingkat penguasaan yang hampir sama. Pada siswa yang memiliki 
kemampuan spasial tinggi dan sedang, mereka cukup menguasai kedua 
aspek ini. Untuk siswa yang memiliki kemampuan spasial rendah, 
penguasaan aspek kemampuan ini cenderung rendah. 

Setiap orang memiliki kemampuan spasial yang berbeda-beda dan 
tidak bergantung pada kelas maupun level pendidikan. Kemudian, 
kemampuan spasial siswa SMP tunarungu dipengaruhi oleh 
kemampuan matematis, lingkungan, keadaan sosial-ekonomi, serta 
kegemaran mereka terhadap olahraga dan seni. Selain itu, faktor 
pengalaman, kegiatan pada tahap sebelumnya, lingkungan, dan keadaan 
psikologis mempengaruhi perbedaan kemampuan spasial setiap siswa. 
Penggunaan media pembelajaran, model pembelajaran, dan kegiatan 
merupakan beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan spasial 
siswa. Oleh karena itu, guru memiliki peranan yang sangat krusial dalam 
perkembangan kemampuan spasial siswa terutama pada siswa 
tunarungu. 
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